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BAB  V 
 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Dari uraian analisis dan pembahasan pada bab IV megenai Pengaruh 

Leverage (DER) dan Kinerja Perusahaan yang terdiri dari return on assets (ROA), 

current ratio (CR), total assets turnover (TATO) terhadap Pengungkapan 

Sustianability Report, dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Leverage (DER) tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Sustainability 

Report. Hasil ini terlihat dari nilai sig variabel sebesar 0,202 lebih besar 

dari 0,05. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Jannah (2016) dimana 

Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 

Sustainability Report. Dengan demikian, pada saat tingkat utang 

perusahaan tinggi, maka perusahaan cenderung tidak akan mengeluarkan 

biaya dalam mengungkapkan Sustainability Report. 

2. Kinerja Perusahaan (ROA) berpengaruh terhadap pengungkapan 

Sustainability Report. Hasil ini terlihat dari nilai sig variabel sebesar 0,011 

lebih kecil dari 0,05.Hal tersebut sejalan dengan penelitian Jannah (2016) 

dimana profitabilitas (ROA) berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

Sustainability Report. Dengan demikian, semakin besarnya return on asset 

(ROA) yang dihasilkan maka semakin besar juga laba yang dihasilkan 

oleh perusahaan serta penggunaan asset perusahaan menunjukan trend 

yang baik sehingga perusahaan akan mengungkapkan Sustainability 

Report. 
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3. Kinerja Perusahaan (CR) berpengaruh terhadap pengungkapan 

Sustainability Report. Hasil ini terlihat dari nilai sig variabel sebesar 0,027 

lebih kecil dari 0,05. Hal ini sejalan dengan peneliian Jannah (2016) 

dimana likuiditas (CR) berpengaruh positif  

4. terhadap pengungkapan Sustainability Report. Dengan demikian, semakin 

besarnya current ratio (CR) yang dihasilkan, menunjukan semakin lancar 

perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya. Sehingga 

perusahaan dapat mengungkapkan Sustainability Report. 

5. Kinerja Perusahaan (TATO) tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

Sustainability Report.Hal ini sejalan dengan penelitian Anggaraini (2014) 

dimana TATO tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Sustainability 

Report. Hasil ini terlihat dari nilai sig variabel sebesar 0,321 lebih besar 

dari 0,05. Dengan demikian, perusahaan belum maksimal dalam 

mengelola perputaran assetnya secara efektif.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keberbatasan sehubungan dengan hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Variabel dalam penelitian ini hanya mengukur pengaruh Leverage dan 

Kinerja Perusahaan saja sebagai variabel independen, seharusnya masih 

terdapat variabel lainnya yang dapat mempengaruhi pengungkapan 

Sustainability Report perusahaan. 

2. Jumlah periode pengamatan hanya 2 tahun, kemungkinan dapat 

mengalami bias akibat perubahan – perubahan yang tidak dapat tercapat 
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selama periode pengamatan yang singkat tersebut sehingga hasilnya belum 

maksimal, dan perusahaan yang menjadi sampel penelitian ini berjumlah 

10 perusahaan dikarenakan masih sedikitnya perusahaan yang 

mengungkapkan Sustainability Report karena biaya dalam pengungkapan 

laporan tersebut membutuhkan biaya yang besar dan waktu yang lama 

sehingga hasilnya mungkin belum maksimal. 

 

5.3 Saran  

Beberapa saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaan, penulis menyarankan agar perusahaan – perusahaan di 

Indonesia mengungkapkan Sustainability Report (laporan berkelanjutan) 

terutama bagi perusahaan yang belum mengungkapkan laporan 

berkelanjutan ini. Sehingga perusahaan – perusahaan yang 

mengungkapkan laporan berkelanjutan ini akan bertambah serta dapat 

memberikan informasi yang bermanfaat bagi perusahaan sehingga dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, variabel dalam penelitian ini hanya sebatas 

mengukur pengaruh Leverage dan Kinerja Perusahaan saja. Untuk 

selanjutnya mungkin dapat ditambah variabel – variabel baru lainnya yang 

dapat berpengaruh terhadap pengungkapan Sustainability Report dan 

jumlah periode pengamatan dapat diperpanjang serta periode tahun yang 

akan datang dapat dijadikan sampel yang baru sehingga periode tahun 
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penelitian berikutnya tidak mengacu pada periode – periode tahun yang 

sama, dan memalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi untuk penelitian – penelitian yang berkaitan dengan pengaruh 

Leverage, Kinerja Perusahaan terhadap pengungkapan Sustainbaility 

Report sehingga penelitian sebelumnya yang tidak berpengaruh menjadi 

berpengaruh. 

3. Bagi masyarakat umum, penulis berharap bagi masyarakat agar dapat 

memanfaatkan Sustainability Report (Laporan Berkelanjutan) yang telah 

diungkapkan perusahaan untuk mengetahui kontribusi terkait dengan 

aspek lingkungan dan sosial sehingga masyarakat akan mendapatkan 

pengetahuan dan informasi yang dilakukan perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


